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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja/pubertas (bergejolak) adalah suatu fase di mana remaja melakukan pengembaraan guna mencari dan menemukan identitas dirinya, sehingga dalam pengembaraan itu pola hidup dan kepribadian remaja sangat rentan terpengaruh oleh keadaan lingkungan sekitarnya.
Melalui mekanisme evolusi alami, remaja dapat memperoleh sifat-sifat tertentu melalui pengalaman hidupnya. Sifat-sifat tersebut dapat ditransmisi (diteruskan) melalui keturunan pada masa konsepsi. Apabila remaja berkembang dalam lingkungan yang kondusif, mereka akan memperoleh sifat-sifat positif yang akan mengembangkan potensi-potensi insaninya.
 Namun dinamika remaja dewasa ini rentan dipengaruhi oleh hal-hal yang sangat memprihatinkan, karena minimnya kemampuan remaja mengelola potensi emosinya. Untuk itu perlu dilakukan berbagai upaya pengembangan emosi agar menjadi cerdas.
Emosi (emotion) adalah salah satu keadaan yang mengarah kepada pengalaman ataupun perbuatan yang hadir karena suatu kejadian, seperti takut, marah, cinta dan sejenisnya,
 sedangkan instrumen perasaan (emosi) yang dimiliki manusia ada di hati (kalbu).
 Emosi yang dapat dikelola secara optimal dapat menghasilkan energi yang produktif bagi perkembangan diri seseorang (remaja). Kemampuan mengenal dan mengelola emosi inilah sesungguhnya yang dimaksud dengan "kecerdasan emosional" (emotional quotient) (selanjutnya disebut EQ).
Bagi seorang remaja, EQ tidaklah datang dengan sendirinya ke dalam diri individu (remaja), melainkan dipengaruhi oleh dominasi pendidikan yang ia terima melalui latihan dan keteladanan dari orang-orang sekitarnya, baik orang tua maupun orang dewasa lainnya.
 EQ ini terwujud dalam bentuk tingkah laku sosial, seperti kejujuran, ketekunan, keberanian untuk berdiri sendiri, rasa suka menolong orang lain dan sebagainya. 
Daniel Goleman memandang bahwa momentum yang paling tepat untuk mempelajari keterampilan emosi ini dimulai dari awal kehidupan anak dan terus berlanjut sampai masa kanak-kanak.
 Apabila EQ sudah ditanamkan kepada anak sejak dini, dengan sendirinya ia akan tumbuh menjadi kebiasaan yang melekat kuat seumur hidup. Dengan demikian kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak untuk mengembangkan EQ-nya.
Proses pembelajaran emosi bukan hanya melalui sesuatu yang diucapkan ataupun diajarkan orang tua kepada anaknya, melainkan semua interaksi orang tua dengan anaknya mempunyai pengaruh emosi yang tersembunyi. Pengulangan pesan-pesan yang tidak disengaja ini secara bertahun-tahun akan membentuk inti pandangan dan karakter emosional anak. Termasuk dalam hal ini, cara orang tua bersikap dan memperlakukan anaknya, akan menimbulkan dampak yang sangat mendalam dan permanen bagi pembentukan emosional mereka. Oleh karena itu, dituntut kehati-hatian orang tua dalam berinteraksi dengan anak-anaknya. 
Kecerdasan emosional merupakan suatu hal yang sangat penting, bahkan sudah menjadi suatu keharusan untuk diajarkan kepada generasi. Tetapi masih banyak masyarakat yang berpendapat bahwa emosi itu datang secara alami pada manusia, bahkan masih banyak ilmuwan yang percaya bahwa emosi manusia berkembang melalui mekanisme kelangsungan hidup. Rasa takut telah melindungi seseorang dari bahaya dan berpikir untuk menghindari bahaya tersebut. Emosi marah membantu mengatasi hambatan-hambatan untuk mendapatkan segala sesuatu yang dibutuhkan, menemukan kegembiraan dan kebahagiaan dalam kebersamaan dengan orang lain, sedih karena berpisah dengan seseorang yang dianggap penting dan sangat berarti bagi dirinya, dan lain sebagainya. Namun semua itu bisa dapat dicerdaskan melalui proses pendidikan.
Pada mulanya emosi cukup adaptif, namun kehidupan modern telah menghadirkan banyak tantangan emosional yang sulit diadaptasikan secara alami. Meskipun marah memainkan peranan penting dalam pertumbuhan emosional manusia, tetapi jika tidak dapat mengadaptasikannya, maka marah dengan mudah meledak hanya karena terjebak kemacetan lalu lintas, menonton pertandingan bola dan sinetron. Ironisnya lagi dengan enteng seorang anak berumur 15 tahun membunuh temannya hanya semata-mata karena tersinggung. 
Di daerah Purbolinggo (Jawa Barat), baru-baru ini seorang anak berumur 13 tahun nekat menganiaya teman sebayanya dengan sebilah pisau hingga harus dirawat di rumah sakit. Masalahnya ia sakit hati karena orang tuanya diejek oleh korban yang notabenenya adalah anak guru mengajinya. Akhirnya si pelaku yang tergolong remaja itu terpaksa harus mendekam di jeruji besi (penjara).

Dalam rangka pengembangan EQ pada remaja, Islam mengajarkan bahwa menahan amarah dan memaafkan orang yang berbuat salah adalah lebih diutamakan daripada membalasnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 134 yang berbunyi: 
((((((((( (((((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((( (((((((((((((( (((( (((((((( ( (((((( (((((( ((((((((((((((( (((((  
“(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya) baik di waktu luang maupun sempit, dan orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”.

Di dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa Nabi SAW pernah bersabda: 

حدثنا عبد الله حدثني أبي حدثنا أبو معاوية حدثنا داود بن أبي هند عن أبي حرب عن أبي بن أبى الأسود عن أبي الأسود عن أبي ذر قال كان يسقى على حوض له فجاء قوم فقال أيكم يورد على أبي ذر ويَحتسِب شعرات من رأسه فقال رجل أنا فجاء الرجل فأورد عليه الحوض فدقه وكان أبو ذر قائما فجلس ثم اضطجع فقيل له يا أبا ذر لم جلست ثم اضطجعت قال فقال أن رسول الله j قال لنا إذا غضب أحدكم وهو قائم فليجلس فإن ذهب عنه الغضب وإلا فليضطجع   (رواه أحمد) 

“Abdullah bercerita kepada kami, ayahku bercerita kepadaku, Abu Muawiyah bercerita kepada kami, Daud bin Abi Hindin bercerita kepada kami dari Abi Harb dari Ubay bin Abi al-Aswad dari Abi al-Aswad dari Abi Dzar ia berkata: ketika ia sedang mengisi air di kolamnya, kemudian datang sekelompok orang, salah seorang di antaranya berkata: siapa di antara kalian yang berani mendatangi Abu Dzar dan mengambil beberapa helai rambat dari kepalanya, lalu seorang laki-laki menjawab: saya! Iapun mendatangi Abu Dzar di kolam tersebut dan melakukan maksudnya. Saat itu Abu Dzar sedang berdiri kemudian ia duduk lalu berbaring. Kemudian Abu Dzar ditanya: wahai Abu Dzar! Mengapa engkau duduk lalu berbaring? Ia menjawab bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda kepada kami: jika salah seorang kamu marah sementara ia dalam keadaan berdiri, maka hendaklah ia duduk jika rasa marah itu hilang. Jika belum, maka hendaklah ia berbaring” (H.R. Ahmad)
Tidak jarang pula ditemukan seorang remaja yang nekat bunuh diri sebagai jalan pintas dalam menyelesaikan suatu persoalan yang bagi pribadinya boleh jadi sangat berat. Seperti yang terjadi di satu daerah di Kabupaten Pasaman pada tahun 2008 silam, seorang remaja wanita nekat menggantung dirinya dengan seutas tali di dalam rumahnya sendiri hanya karena belum mendapat restu dari orang tuanya untuk menikah dengan pria idamannya. Mengingat kakak perempuannya baru beberapa hari melangsungkan pernikahan dan menghabiskan cukup banyak biaya untuk resepsi. Sementara tingkat perekonomian orang tua hanya pas-pasan saja. Akan tetapi si anak tetap bersikeras, sehingga sulit bagi orang tua untuk mengabulkan permohonan anaknya tersebut.

Masih di daerah yang sama dan pada tahun yang sama pula, ada seorang pemuda yang juga nekat menggantung dirinya hanya karena orang tuanya terkesan memaksa untuk segera menikah, namun si pemuda tersebut belum memiliki hasrat untuk membina sebuah rumah tangga. 
Beberapa contoh kasus bunuh diri di atas merupakan bukti nyata ketidak-mampuan seorang remaja, baik laki-laki maupun perempuan dalam mengelola emosinya dengan baik. Padahal peristiwa yang sangat tragis itu tidak seharusnya terjadi jika seandainya remaja tersebut mampu mengendalikan emosi yang bergejolak dalam dirinya dan disertai pula dengan tingkat keimanan yang demikian kokoh dalam dirinya. 
Indikasi tidak terkelolanya emosi dengan baik juga terlihat ketika seorang remaja dicela atau dimaki oleh orang lain, secara spontan ia pun membalasnya dengan cacian dan makian yang setara atau boleh jadi lebih keras. Idealnya remaja yang memiliki EQ tentu ia tidak akan membalasnya karena justru akan memperbesar masalah. Larangan saling mencela ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya surat al-Hujarat ayat 11 yang berbunyi: 

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (( (((((((( (((((( (((( (((((( (((((( ((( (((((((((( ((((((( ((((((((( (((( (((((((( (((( ((((((((( (((((( ((( (((((( ((((((( ((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((( ((((((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((( ( ((((( (((( (((((( (((((((((((((( (((( ((((((((((((( ((((  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olokkan) dan janganlah pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri, dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman, dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”.

Kemudian Nabi SAW juga bersabda: 
حدثنا عبد الله حدثني أبي حدثنا وكيع حدثنا مِسْعَرْ وسفيان عن سعد بن ابراهيم عن حميد بن عبد الرحمن بن عوف عن عبد الله بن عمر ورفعه سفيان ووقفه مِسْعَرْ قال من الكبائر أن يشتِمَ الرجل والديه قالوا وكيف يشتِم الرجلُ والديه قال يَسُبُّ أبا الرجل فيسب أباه ويسب أُمَّهُ فيسبُّ أمَّهُ  (رواه أحمد) 
 
“’Abdullah bercerita kepada kami, ayahku bercerita kepadaku, Waki’ bercerita kepada kami, Mis’ar dan Sufyan bercerita kepada kami dari Sa’ad bin Ibrahim dari Hamid bin Abdurrahman bin ‘Auf dari Abdullah bin Umar, kemudian dimarfu’kan oleh Sufyan dan dimauqufkan oleh Mis’ar, Rasulullah bersabda: di antara dosa besar adalah seseorang memaki ayahnya sendiri, mereka bertanya: bagaimana seseorang memaki ayahnya? Rasul menjawab: jika seseorang mencela ayah orang lain berarti ia mencela ayahnya sendiri, dan jika ia mencela ibu orang lain berarti mencela ibunya sendiri: ” (HR. Ahmad).

EQ berperan penting dalam menentukan kesuksesan hidup seseorang, bahkan Daniel Goleman dengan yakin mengatakan bahwa EQ sama ampuhnya dengan kecerdasan intelektual (intellectual quotient) (selanjutnya disebut IQ),  bahkan lebih ampuh dari IQ. Pendapat ini dilatarbelakangi adanya temuan psikolog bahwa sebagian orang yang memiliki IQ tinggi sering mengalami "kegagalan", sementara yang mempunyai IQ sedang-sedang saja, tetapi EQ-nya bagus justru sering mengalami "kesuksesan".

Seorang remaja yang tidak dilatih mengendalikan emosinya, dikhawatir-kan akan hanyut dengan perasaannya atau mudah marah. Padahal marah itu justru akan membunuh nalar atau akal sehat dan sekaligus membunuh potensi IQ itu sendiri. Remaja juga akan sulit memotivasi dirinya untuk melakukan hal-hal positif dan bermanfaat tanpa adanya EQ. Misalnya remaja lebih suka tidur-tiduran ketika libur sekolah. Padahal waktu luang tersebut dapat dimanfaatkan untuk melakukan berbagai aktivitas, seperti membersihkan rumah, membaca buku, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru di sekolah, dan lain sebagainya. 
Tampaknya di sinilah letak keunggulan EQ dibandingkan IQ. Keampuhan EQ dapat dilihat dari adanya kesadaran diri, motivasi, simpati, empati, solidaritas, menyenangkan dalam berkomunikasi dan lain sebagainya. Semua gejala tersebut merupakan gambaran orang yang mempunyai EQ yang baik, dan gejala semacam ini tidak bisa ditemukan pada orang yang hanya memiliki IQ. Orang yang memiliki IQ digambarkan dengan manusia yang terampil di dunia pemikiran tetapi canggung dalam kehidupan pribadi dan masyarakat.
Dalam pandangan Islam, proses pendidikan sebetulnya telah dimulai sejak masa prakonsepsi dan berlanjut hingga seorang anak menjadi remaja, dewasa, tua dan bahkan sampai ajal menjemput nyawa. Yang lebih menakjubkan lagi, ternyata Islam memiliki konsep pendidikan khusus tentang emosi yang representatif. Hal ini dapat dilihat dari substansi pendidikan Islam itu yang lebih memprioritaskan jiwa yang sehat yang tercermin dalam bentuk akhlak terpuji.
 Sebab, akhlak terpuji dapat menimbulkan ketenangan dan ketenteraman dalam jiwa pelakunya, yang merupakan salah satu ciri dalam konsep kesehatan mental.
Islam tidak memisahkan secara total fase puber (remaja) dari fase sebelumnya dan yang setelahnya, tidak seperti yang dilakukan oleh para pakar kejiwaan dan pendidikan Barat. Sebaliknya, Islam memperlakukannya sebagai evolusi alami yang membangun, yang padanya dasar-dasar fisik, rohani, kejiwaan dan intelektualitas anak itu harus dibentuk semenjak fase pertama kehidupannya, hingga anak dapat melewati fase-fase itu tanpa masalah yang bisa membuat dirinya berperilaku menyimpang, atau mempengaruhi fisik dan akalnya.

Dengan demikian mengembangkan EQ pada remaja harus mendapat perhatian lebih serius dari orang tua dan pengelola pendidikan (pendidik/guru), karena hal ini bukan hanya didasarkan kepada penelitian yang telah dilaksanakan oleh psikolog, tetapi yang terpenting adalah motivasi agama Islam melalui al-Quran dan Hadis yang secara jelas menyatakan agar para orang tua memperhatikan pendidikan anaknya. 

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ….. (((   
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari siksa api neraka…”

Dewasa ini sering terjadi kesalahan memahami konsep pendidikan. Orang tua dan orang yang bertanggung jawab dengan pendidikan sering menganggap bahwa membuat anak lebih cerdas berarti memberi peluang lebih baik untuk keberhasilannya. Orang tua lebih senang memasukkan anak dan remaja mereka ke sekolah umum agar mudah mencari pekerjaan setelah tamat, sementara di lingkungan keluarga pendidikan keagamaan anak juga kurang teroptimalkan. 
Kenyataan seperti ini memang boleh saja menjadi perhatian orang tua dan penanggung jawab pendidikan. Namun ironisnya sementara orang tua bangga dan hampir terlena oleh IQ anak dan remaja mereka, tanpa disadari EQ mereka tidak diperhatikan sehingga merosot dengan tajam. Psikolog Martin Seligman mengutarakan bahwa epidemi depresi yang meningkat hampir sepuluh kali lipat di antara anak-anak dan remaja dalam lima puluh tahun terakhir, terjadi pada usia muda sebagai akibat dari terabaikannya aspek EQ pada anak.

Dalam kajian ini penulis tidak bermaksud mempertentangkan antara EQ dan IQ, karena keduanya saling berinteraksi secara dinamis, baik dalam tataran konseptual maupun dalam aplikasi. Idealnya memang seorang remaja mempunyai intelektual yang cerdas, sekaligus emosional yang matang, seperti halnya kepribadian Rasulullah SAW dan para sahabat dalam mengembangkan Islam.

Memiliki EQ tinggi setidaknya sama pentingnya dengan memiliki IQ tinggi. Penelitian demi penelitian telah menunjukkan bahwa seorang remaja dengan EQ yang tinggi terbukti lebih percaya diri, lebih bahagia, dan lebih sukses dibandingkan mereka yang hanya memiliki IQ tinggi tanpa diimbangi dengan EQ yang bagus. Yang tak kalah pentingnya bahwa EQ mesti menjadi syarat mutlak bagi seorang remaja menjelang fase dewasanya. 
Dalam konteks pendidikan Islam bagaimanakah sesungguhnya kedudukan dan peran EQ tersebut? Bagaimana pula upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam rangka mengembangkan EQ tersebut, khususnya pada remaja? 

Berbagai persoalan di atas, menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis untuk mengkajinya secara lebih dalam yang dituangkan dalam sebuah tesis berjudul: "Pengembangan Kecerdasan Emosional pada Remaja dalam Perspektif Psikologi Islam".
B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengembangan kecerdasan emosional pada remaja dalam perspektif psikologi Islam? 

2. Batasan Masalah

Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka batasan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

a. Pengembangan kemampuan mengelola dan mengendalikan emosi diri sendiri
b. Pengembangan kemampuan memotivasi diri sendiri
c. Pengembangan kemampuan mengenali emosi orang lain
d. Pengembangan kemampuan menyesuaikan diri dengan orang lain
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya pengembangan kecerdasan emosional pada remaja dalam perspektif pendidikan Islam. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Menjelaskan cara mengembangkan kemampuan mengelola dan mengendalikan emosi diri sendiri
b. Menjelaskan cara mengembangkan kemampuan memotivasi diri sendiri
c. Menjelaskan cara mengembangkan kemampuan mengenali emosi orang lain
d. Menjelaskan cara mengembangkan kemampuan menyesuaikan diri dengan orang lain
2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis kegunaan penelitian ini antara lain:
a. Memperkaya khazanah pengetahuan terutama mengenai upaya pengembangan kecerdasan emosional pada remaja dalam perspektif psikologi Islam.
b. Sumbangan pemikiran mengenai beberapa aspek yang tercakup dalam kegiatan pengembangan kecerdasan emosional pada remaja dalam perspektif psikologi Islam, sehingga remaja memiliki kemampuan mengelola dan mengendalikan emosi dirinya, memotivasi dirinya, mengenai emosi orang lain serta menyesuaikan diri dengan orang lain.
c. Sebagai acuan dan landasan penyusunan kerangka berpikir bagi pengembangan wacana tentang pengembangan kecerdasan emosional pada remaja dalam perspektif psikologi Islam.
Sedangkan secara praktis kegunaan penelitian ini sebagai berikut:

a. Menambah sekaligus mengembangkan wawasan penulis tentang pengembangan kecerdasan emosional pada remaja dalam perspektif psikologi Islam.
b. Memperluas dan memperdalam wawasan penulis tentang kecerdasan emosional sebagai bagian dari ruang lingkup kajian psikologi yang penting dalam membina hubungan yang harmonis dengan pihak lain.
c. Sebagai pembuka inspirasi bagi para peneliti lainnya dalam upaya mengembangkan wacana tentang kecerdasan emosional pada remaja dalam perspektif psikologi Islam.

d. Sebagai bahan pemikiran bagi para praktisi dan penyelenggara pendidikan dalam merumuskan dan menetapkan berbagai kebijakan bagi pengembangan pendidikan Islam ke depan.
D. Definisi Operasional
Sebagai acuan bagi penulis dalam mengkaji permasalahan ini, perlu dijelaskan beberapa kata kunci yang terdapat pada judul penelitian ini, sehingga memberikan arahan yang lebih jelas mengenai sasaran yang akan dicapai. Kata-kata kunci yang dimaksud adalah: 

Pengembangan: yaitu suatu proses mengembangkan secara bertahap dan teratur yang menjurus kepada sasaran yang dikehendaki.
 Maksudnya di sini adalah pengembangan salah satu potensi yang terdapat dalam diri manusia, khususnya remaja yakni potensi emosi untuk dapat dicerdaskan.
Kecerdasan emosional: kecerdasan adalah kesempurnaan perkembangan akal budi, seperti kepandaian dan ketajaman pikiran.
 Emosional adalah keadaan dan reaksi psikologis yang berkembang dan surut dalam waktu singkat.
 Dalam hal ini yang penulis maksud dengan emosional adalah emosi primer (inti) yang terdiri dari: motivasi, empati, pengendalian diri, dan kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan. Dengan redaksi lain, kecerdasan emosional adalah kemampuan memotivasi diri sendiri, berempati, mampu menghadapi gejala stres, frustasi, mampu mengendalikan suasana hati dengan tidak menempuh solusi yang membahayakan diri sendiri dan orang lain, serta mampu merajut komunikasi yang baik dengan orang lain.
Remaja: yaitu manusia yang mengalami masa peralihan dari masa sekolah ke masa pubertas, di mana anak tersebut dianggap telah besar, (puer = anak besar). Anak ini sudah ingin berlaku seperti orang dewasa tetapi dirinya belum siap, termasuk kelompok orang dewasa.
 Zakiah Daradjat menegaskan masa remaja adalah masa peralihan yang ditempuh oleh individu dari kanak-kanak menuju dewasa, atau masa perpanjangan masa anak-anak sebelum mencapai masa dewasa.
 Remaja yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah anak (laki-laki dan perempuan) yang sudah menunjukkan tanda-tanda akil baligh. Pada laki-laki ditandai dengan mimpi basah, sedangkan pada wanita ditandai oleh menstruasi.
Psikologi Islam: kajian Islam yang berhubungan dengan aspek-aspek dan perilaku kejiwaan manusia agar secara sadar ia dapat membentuk kualitas diri yang lebih sempurna dan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Dari penjelasan beberapa istilah di atas, maksud judul penelitian ini adalah suatu proses mengembangkan kecerdasan emosional remaja yang meliputi motivasi, empati, pengendalian diri, dan kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui sebuah proses pengubahan tingkah laku sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang berlandaskan kepada al-Quran, hadis.
E. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian yang membahas tentang remaja dan kecerdasan emosional dapat dikatakan sudah banyak dilakukan, baik oleh para akademisi yang menyelesaikan studinya di perguruan tinggi; mahasiswa program S.1, S.2 maupun S.3. Khusus kajian yang membahas tentang remaja di antaranya adalah: 
Kajian penelitian yang ditulis oleh Zakiah Daradjat berjudul: "Problem Remaja di Indonesia".
 Kemudian kajian penelitian yang ditulis oleh Hayati Nizar berjudul: "Problem Remaja Di Kota Madya Padang"
 dan juga disertasi-nya berjudul: "Pemahaman Nilai-Nilai Keagamaan oleh Remaja di Sumatera Barat".
 Ketiga kajian tersebut banyak membahas berbagai aspek psikologis remaja serta problem-problem yang sering mereka hadapi.
Kajian lain yang juga membahas tentang remaja ditulis oleh Wedra Aprison berjudul "Pendekatan Pendidikan Islam dalam Pembentukan Akhlak Remaja".
 Kajian ini menitikberatkan pembahasannya pada empat bentuk pendekatan, yaitu: pendekatan rasional, emosional, fungsional dan keteladanan. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa pendekatan rasional dilakukan dengan memberikan hal-hal yang sesuai dengan perkembangan nalar remaja. Beberapa metode yang dapat diterapkan melalui pendekatan ini seperti: metode dialog atau diskusi, dan musyawarah. Pendekatan emosional dilakukan dengan menggugah perasaan atau emosi remaja. Dalam hal ini dapat diterapkan beberapa metode seperti: metode ceramah, cerita, komunikasi yang dapat membangkitkan emosi remaja. Pendekatan fungsional dilakukan dengan cara mendorong remaja mengerjakan hal-hal yang bermanfaat, baik di sekolah, di rumah maupun di masyarakat. Terakhir adalah pendekatan keteladanan, dalam hal ini baik orang tua, guru maupun warga masyarakat perlu memperlihatkan keteladanan yang baik agar dapat ditiru oleh para remaja.
Sedangkan kajian yang membahas tentang kecerdasan emosional yang dihubungkan dengan fase-fase perkembangan tertentu, di antaranya: 

Kajian penelitian yang ditulis oleh Amrina
 berjudul “Pengembangan Kecerdasan Emosional pada Anak Usia Prasekolah dalam Perspektif Pendidikan Islam”. Kajian (tesis) ini berupaya mengupas berbagai upaya pengembangan kecerdasan emosional anak-anak usia prasekolah. Sementara kajian yang penulis lakukan ini lebih diarahkan kepada remaja sebagai objek kajian. Seseorang yang berada pada fase kanak-kanak (prasekolah) dengan yang berada pada fase remaja tentulah memiliki kondisi fisik dan psikis yang berbeda. Hal ini berimplikasi kepada upaya pengembangan EQ yang berbeda pula antara kedua fase tersebut.
Terdapat pula kajian yang secara khusus membahas tentang kecerdasan emosional yang ditinjau dari sudut pandang Islam, yang ditulis oleh Nurjannah
 (2004) berjudul: "Konsep Kecerdasan Emosional Perspektif Pendidikan Islam". Hasil penelitian ini menegaskan langkah-langkah yang dipakai dalam upaya pengembangan kecerdasan emosional pada anak. Secara institusional, ada tiga bentuk lembaga yang berperan dalam upaya mengembangkan kecerdasan emosional dalam Islam, yaitu: keluarga, sekolah dan masyarakat. Oleh sebab itu, upaya tersebut harus pula sejalan dengan tujuan pendidikan Islam: membentuk manusia yang berakhlak mulia, yaitu manusia yang dapat berhubungan, berkomunikasi, beradaptasi serta bekerjasama, baik dengan Allah, manusia dan alam serta sekalian makhluk Tuhan kecuali setan dan iblis.
Kajian lain yang juga menyinggung aspek kecerdasan emosional adalah sebagaimana yang ditulis oleh Eva Sukmawati
 berjudul "Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Emosional dan Spritual terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa (Studi pada Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Imam Bonjol Padang". Penelitian ini beranjak dari adanya asumsi/dugaan penulis bahwa kurang baiknya prestasi belajar mahasiswa berkaitan dengan kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spritual (SQ) sehingga akan mempengaruhi pencapaian prestasi belajar. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa yaitu sebesar 31,1 %. Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa sebesar 29,1 %. Kecerdasan spritual berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa sebesar 8,3 %. Kecerdasan intelektual, emosional dan kecerdasan spritual secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa sebesar 56,3 %.
Dengan demikian tampak jelas bahwa kajian tersebut di atas lebih menekankan pada upaya melihat korelasi antara kecerdasan intelektual, emosional dan spritual terhadap prestasi belajar mahasiswa. Sementara kajian penulis ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana upaya pengembangan kecerdasan emosional pada remaja dalam perspektif psikologi Islam, sehingga tidak menyinggung sama sekali aspek kecerdasan intelektual maupun spritual.
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